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RINGKASAN

IWAN ARIFIN. Respon Anggota Koperasi Unit Desa Terhadap Keberadaan
(KUD) Mukti Jaya di Kecamatan Sungai Lilin Kabupaten Musi Banyuasin
(dibimbing oleh SUTARMO ISKANDAR dan RAHMAT KURNIAWAN).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan mendeskripsikan respon
anggota Koperasi Unit Desa terhadap keberadaan (KUD) Mukti Jaya di
Kecamatan Sungai Lilin Kabupaten Musi Banyuasin. Penelitian dilaksanakan
pada Koperasi Mukti Jaya di Desa Bumi Kencana diwilayah Kecamatan Sungai
Lilin Kabupaten Musi Banyuasin pada bulan Januari sampai dengan Maret 2020.
Metode penelitian yang digunakan adalah metode kombinasi (mixed combine).
Metode penarikan sampel berupa proportionate stratified random sampling
dengan rumus Slovin, sehingga 80 anggota KUD Mukti Jaya. Metode
pengumpulan data yang digunakan adalah angket dengan skala likert dan
dokumentasi. Metode pengolahan data berupa analisis deskriptif kualitatif yang
dikuantitatifkan dengan persentase. Hasil penelitian menunjukkan bahwa respon
anggota Koperasi Unit Desa terhadap (KUD) Mukti Jaya di Kecamatan Sungai
Lilin Kabupaten Musi Banyuasin sebesar 84% dengan kategori sedang.



SUMMARY

IWAN ARIFIN. Response of Village Unit Cooperative Members to The
Existence (KUD) Mukti Jaya in District Sungai Lilin of Regency Musi Banyuasin
(guided by SUTARMO ISKANDAR and RAHMAT KURNIAWAN).

This research aims to find out and describe the response of village unit
cooperative members to the existence (KUD) of Mukti Jaya in Sungai Lilin
District of Musi Banyuasin Regency. The research was conducted at The Mukti
Jaya Cooperative in Bumi Kencana Village in Sungai Lilin District area of Musi
Banyuasin Regency from January to March 2020. The research method used is a
mixed combine method. The sample withdrawal method is proportionate stratified
random sampling with Slovin formula, so that 80 members of KUD Mukti Jaya.
The data collection method used is a poll with likert scale and documentation.
Data processing methods in the form of qualitative descriptive analysis that is
quantitativeized by percentage. The results showed that the response of village
unit cooperative members to (KUD) Mukti Jaya in Sungai Lilin District of Musi
Banyuasin Regency amounted to 83.3% with moderate category.
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BAB |. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Negara Indonesia adalah negara agraris yang memiliki berbagai macam
sumber daya alam yang melimpah dan memiliki potensi yang besar terutama di
sektor pertanian, karena itu pendapatan terbesar Indonesia berasal dari sektor
pertanian. Banyak peluang yang bisa ditangkap dari bidang pertanian jika serius
dan ditekuni, maka potensi besar yang bisa digunakan untuk membangun
Indonesia. Dengan ditopang pembangunan pertaniannya, banyak negara bisa
maju. Bukan hanya maju, tetapi masyarakat bisa terlibat menikmati pembangunan
(Siswono, 2004).

Pembangunan pada sektor pertanian yang berhasil dapat diartikan apabila
mengalami pertumbuhan yang tinggi, sekaligus perubahan masyarakat tani dan
membawa dampak terhadap struktur sosial ekonomi masyarakat. Hal ini selaras
dengan pendapat Arifin (2005) bahwa untuk membangun pertanian tanggu dan
berdaya saing, perkembangan dan kecenderungan terkini yang mewarnai dan
mempengaruhi sektor pertanian pada empat masa dan warsa terakhir sebenarnya
patut dipertimbangkan. Pembangunan pertanian tidak sekedar mengikuti falsafah
klasik supply-oriented yang terfokus kepada produksi dan produktivitas. Tapi
juga, perlu berlandaskan demand-dirven yang berorientasi pada pasar.

Kelapa sawit merupakan salah satu komoditas perkebunan yang
penanamannya cukup penting bagi perekonomian nasional, khususnya sebagai
penyedia lapangan kerja. Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS) jumlah
penduduk di Indonesia yang bekerja pada bulan Februari 2019 sebesar 129,37 juta
orang, bertambah sekitar 5,36 juta orang (4,32%) jika dibandingkan dengan
keadaan Agustus 2018 (124,01 juta orang), dan bertambah 2,30 juta orang
(1,81%) jika dibandingkan dengan keadaaan Februari 2018 (127,07 juta orang).
Dilihat dari lapangan pekerjaanya, pada Februari 2019, penduduk Indonesia
paling banyak bekerja di sektor pertanian, yaitu 38,11 juta orang (29,46%) pekerja
dari total penduduk bekerja (BPS-Statistics Indonesia, 2019).

1



Kelapa sawit (Elais Guinensis Jack) merupakan salah satu jenis tanaman
perkebunan yang menduduki posisi terpending di sektor pertanian. Hal ini
dikarenakan kelapa sawit mampu menghasilkan nilai ekonomi terbesar
perhektarnya jika dibandingkan dengan tanaman penghasil minyak atau lemak
lainnya. Selain itu juga, kepala sawit memiliki banyak manfaat sebagai bahan
bakar aterlatif Biodisel, bahan pupuk kompos, bahan dasar industri lainnya seperti
industri kosmetik, industri makanan, dan sebagai obat. Prospek pasar bagi olahan
kelapa sawit cukup menjanjikan, karena permintaan dari tahun ke tahun
mengalami peningkatan yang cukup besar, tidak hanya di dalam negeri, tetapi
juga di luar negeri. Sebagai negara tropis yang masih memiliki lahan yang cukup
luas, Indonesia berpeluang besar untuk mengembangkan petani sawit.

Pemerintah Indonesia makin besar peranannya pada sektor pertanian
khususnya masyarakat petani, yaitu dengan memfasilitasi kebutuhan petani
melalui koperasi. Koperasi sebagai alat pendemokrasian ekonomi nasional, berarti
bahwa koperasi-koperasi harus memegang peranan aktif untuk mewujudkan
tercapainya kesejahteraan hidup masyarakat terutama masyarakat yang
ekonominya lemah dan disinyalir sebagian besar tersebar di pedesaan. Dalam
rangka meningkatkan produksi dan kehidupan rakyat di daerah pedesaan,
pemerintah menganjurkan pembentukan Koperasi Pertanian berupa Koperasi Unit
Desa (KUD), dan yang menjadi anggota KUD adalah orang-orang yang bertempat
tinggal atau menjalankan usahanya di wilayah unit desa yang merupakan daerah
kerja KUD, karena kebutuhan masyarakat petani beragam macam maka KUD
sebagai pusat pelayanan dalam kegiatan perekonomian pedesaan memilik dan
melaksanakan fungsi perkreditan untuk keperluan produksi dan penyediaan
kebutuhan modal investasi dan modal kerja/usaha bagi anggota KUD dan warga
desa umumnya, penyediaan dan penyaluran sarana-sarana produksi, pengolahan
dan pemasaran hasil produksi/industri, serta kegiatan perekonomian lainnya
seperti perdagangan, pengangukutan dan sebagainya (Batubara, 2012).

Koperasi perlu dikelola secara terarah dalam mengembangkan kegiatan
usaha dan berperan penting dalam kehidupan masyarakat petani. Dalam Undang-

Undang Nomor 17 Tahun 2012 tentang Pengkoperasian pada Pasal 4, menyatakan



bahwa koperasi bertujuan meningkatkan kesejahteraan anggota pada khususnya
dan masyarakat pada umumnya, sekaligus sebagai bagian yang tidak terpisahkan
dari tatanan perekonomian nasional yang demokratis dan berkeadilan.

Koperasi Unit Desa (KUD) atau koperasi pertanian dan koperasi pada
umumnya dapat berperan untuk memberikan jasa kepada para anggotanya agar
dengan mudah mendapatkan barang- barang yang diperlukannya dari para
produsen yang ekonominya kuat (toko-toko, grosir, agen, dan lain-lainnya), baik
barang-barang untuk keperluan produksi maupun barang-barang keperluan hidup,
dengan harga yang layak yang dapat dijangkau oleh para anggota koperasi yang
bersangkutan. Selanjutnya, Koperasi Unit Desa (KUD) dalam hal ini memberikan
jasa agar produk-produk yang dihasilkan para anggotanya dapat dipasarkan secara
terpadu dengan memperoleh harga yang layak, yang memuaskan para produsen
tersebut, seimbang dengan segala jerih payahnya.

Secara garis besar, permasalahan yang dihadapi koperasi saat ini
khususnya di Provinsi Sumatera Selatan adalah masih lemahnya kualitas tata
kelola organisasi koperasi yang salah satunya ditandai belum solidnya hubungan
antar tingkatan koperasi yaitu koperasi primer, koperasi sekunder dan koperasi
tersier sehingga menyebabkan tidak aktifnya beberapa koperasi. Hal ini terlihat
dari perkembangan koperasi di Provinsi Sumatera Selatan tahun 2014-2017

seperti pada tabel berikut.

Tabel 1. Data Perkembangan Koperasi di Sumatera Selatan Tahun 2014-2017

Jumlah Jumlah
Tahun Koperasi Koperasi Aktif Volume Usaha | Anggota
2014 5.852 4.336 Rp2.091,53 M 588.713
2015 5.992 4.450 Rp2.771,00 M 633.673
2016 6.005 4.495 Rp2.865,90 M 633.863
2017 6.272 4.699 Rp3.090,89 M 655.652

Sumber: Dinas Koperasi dan UMKM Provinsi Sumatera Selatan, 2018

Tabel 1 di atas, menunjukkan bahwa persentase koperasi yang aktif di
Provinsi Sumatera Selatan dari tahun 2014-2017 cenderung meningkat, yaitu pada
tahun 2014 sebesar 74,09%; tahun 2015 sebesar 74,27%; tahun 2016 sebesar



74,85%; dan pada tahun 2017 sebesar 74,92%. Hal ini mengidensikan bahwa
perkembangan koperasi di Provinsi Sumatera Selatan cukup baik. Sementara itu,
jumlah koperasi di Kabupaten Musi Banyuasin pada tahun 2017 sebanyak 265
koperasi (95,67%) yang aktif dari 277 koperasi, dan 12 tidak aktif.
menunjukkan bahwa koperasi di Kabupaten Musi Banyuasin berkembang dengan

Hal ini

baik, sehingga memiliki pengaruh terhadap perekonomian masyarakat setempat.

Perkembangan koperasi di Kabupaten Musi Banyuasin khususnya di
Kecamatan Sungai Lilin pada tahun 2017 berjumlah 10 koperasi, sebagaimana
terlihat pada Tabel 2 berikut.

Tabel 2. Daftar Nama Koperasi di Kecamatan Sungai Lilin Tahun 2018

No. | Nama Koperasi Nama Desa Jumlah Anggota (orang)
1 | Tunas Harapan Sungai Lilin 94
2 | Tunas Mekar Inti Nusa Serasan 694
3 | Mukti Jaya Bumi Kencana 1.856
4 | Mekar Sari Linggausari 267
5 | Mitra Tani Mekar Jadi 193
6 | Suka Rezeki Sumber Rezeki 578
7 | Suka Makmur Suka Damai 405
8 | Sahabat Karya Bersama | Sri Gunung 53
9 | Bina Karya Berlian Makmur 67
10 | Pinang Jaya Pinang Banjar 30

Sumber: Dinas Koperasi Usaha Kecil dan Menengah Kabupaten Musi
Banyuasin, 2018

Berdasarkan Tabel 2 di atas, menunjukkan bahwa dari 10 koperasi yang

berada di Kecamatan Sungai Lilin Kabupaten dengan jumlah anggota maksimum

adalah Koperasi Muki Jaya di Desa Bumi Kencana dengan jumlah 1.856 anggota,

diikuti Koperasi Tunas Mekar Inti di Desa Nusa Serasan dengan jumlah 694

anggota. Sedangkan jumlah anggota minimum pada Koperasi Pinang Jaya di Desa

Pinang Banjar dengan jumlah 30 anggota.



Tabel 3. Data Produksi KUD Mukti Jaya

Wilayah | KK Ha 2014 2015 2016 2017 2018
B4 171 342 | 8.807.480 | 8.282.365| 7.786.860 | 7.394.690 | 5.980.560
C1 461 922 | 21.259.810 | 19.948.074 | 19.077.894 | 18.630.209 | 14.162.405
C2 270 540 | 14.808.410 | 12.600.553 | 11.382.026 | 12.727.117 | 8.667.520
C3 350 700 | 19.078.400 | 16.451.056 | 16.516.756 | 17.301.722 | 11.210.875
C4 173 346 9.512.340 8.924.211 8.679.150 8.809.919 7.216.999
C5 431 862 | 24.316.720 | 21.498.306 | 20.643.781 | 21.112.260 | 15.156.141
Total 1.856 | 3.712 | 97.783.160 | 87.704.565 | 84.088.467 | 85.975.920 | 62.394.501
Pendapatan Produksi (Ton/Ha) 26,34 23,64 22,66 23,16 17,49

Sumber: Dinas Koperasi Usaha Kecil dan Menengah Kabupaten Musi
Banyuasin, 2018

Tabel 3 di atas, menunjukkan pendapatan produksi KUD Mukti Jaya
mengalami fluktuatif, yaitu pada tahun 2014 sebesar 26,57, menurun pada tahun
2015 menjadi 23,64, kembali menurun pada tahun 2016 menjadi 22,66, dan pada
tahun 2017 meningkat menjadi 23,16, serta menurun pada tahun 2018 menjadi
17,49.

Meningkatnya pendapatan anggota KUD Mukti Jaya secara riil akan
berespon pada peningkatan kesejahteraan anggota tersebut, maka Koperasi Unit
Desa Mukti Jaya diharapkan dapat membantu dalam membangun ekonomi
anggota koperasi di Desa Bumi Kecana. Berdasarkan latar belakang permasalahan
di atas, maka peneliti tertarik melakukan suatu penelitian yang berjudul: “Respon
Anggota Koperasi Unit Desa Terhadap Keberadaan (KUD) Mukti Jaya di

Kecamatan Sungai Lilin Kabupaten Musi Banyuasin”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan
masalah: Bagaimana respon anggota Koperasi Unit Desa terhadap keberadaan

(KUD) Mukti Jaya di Kecamatan Sungai Lilin Kabupaten Musi Banyuasin?




C. Tujuan dan Kegunaan

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka yang menjadi tujuan
penelitian ini adalah untuk mengetahui dan mendeskripsikan respon anggota
Koperasi Unit Desa terhadap keberadaan (KUD) Mukti Jaya di Kecamatan
Sungai Lilin Kabupaten Musi Banyuasin.

Sesuai dengan tujuan di atas, maka kegunaan dari hasil penelitian ini
diharapkan dapat memberikan manfaat pada beberapa pihak diantaranya sebagai
berikut:

1. Bagi penulis, penelitian ini merupakan bagian dari proses belajar yang harus
ditempuh sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar sarjana pada
Program Studi Agribisnis Fakultas Pertanian Universitas Muhammadiyah
Palembang.

2. Bagi peneliti lain, penelitian ini dapat dijadikan sebagai landasan dan referensi
untuk penelitian sejenis, serta dijadikan sebagai salah satu bahan acuan untuk

mengadakan penelitian lebih lanjut dan dalam ruang lingkup yang lebih luas.
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